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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Relevansi Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah 

“Manajemen Mutu Hotel Syari’ah (Study Kasus Hotel Grand Kalimas 

Syari’ah Surabaya)” oleh Wahyuni Astutik, Mahasiswi Prodi Manajemen 

Dakwah Jurusan Kewirausahaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2016.
9
 Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa manajemen mutu yang diterapkan oleh Hotel 

Grand Kalimas Syari’ah berdasarkan empat prinsip. Pertama, pelayanan yang 

diberikan kepada pelanggan adalah pelayanan yang terbaik dan maksimal. 

Kedua, loyalitas dan kepuasan pelanggan menjadi prioritas utama. Ketiga, 

cara memotivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitas kinerjanya 

dengan mengadakan training yang bekerjasama dengan Hotel Sofyan Inn dan 

disnaker dalam bidang manajemen operasional. Keempat, meningkatkan 

kinerja karyawan dengan kerjasama tim untuk memaksimalkan pelayanan 

serta memberikan kepuasan kepada pelanggan. Kelima, penanganan keluhan 

secara efektif dan cepat.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini ialah memiliki 

kesamaan obyek, sehingga hasil dari penelitian diatas setidaknya mampu 

memberikan sumbangsih ide bagi peneliti dalam menggali data terhadap 

                                                           
9
 Wahyuni Astutik, 2016,“Manajemen Mutu Hotel Syari’ah (Study Kasus Hotel Grand Kalimas 

Syari’ah Surabaya”, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hlm, 2. 
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informan. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus yang akan 

diteliti yakni, pelaksanaan pengawasan kinerja SDM yang lebih spesifik pada 

devisi front desk agent.  

Penelitian kedua yang memiliki kesamaan, berjudul “Pengawasan dan 

Pengendalian dalam Pelayanan Keperawatan (supervisi, manajemen mutu & 

resiko)” oleh Windy Rakhmawati, S.Kp, M.Kep. Penelitian ini menerangkan 

tentang pentingnya penerapan pengawasan dan pengendalian manajemen 

yang mana dalam prosesnya dilakukan evaluasi terus menerus. Hal tersebut 

dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan yang berkaitan erat 

dengan kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu dilakukan upaya yang 

mencakup penilaian kinerja, supervisi, manajemen mutu, dan manajemen 

resiko. 
10

  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama berusaha menjelaskan 

pentingnya  menanamkan nilai-nilai manajemen kepengawasan bagi institusi 

maupun perusahaan. Namun fokus masalahnya berbeda yakni, penelitian 

diatas menjelaskan tentang pengawasan dan pengendalian dalam konteks 

pelayanan keperawatan yang terkait dengan supervisi, manajemen mutu, dan 

manajemen resiko. Sedangkan penelitian ini, akan membahas tentang 

pelaksanaan pengawasan kinerja sumber daya manusia dalam konteks 

perhotelan (front desk agent).   

 

 

 

                                                           
10

 Windy Rakhmawati, 2009, Pengawasan dan Pengendalian dalam Pelayanan Keperawatan 

(supervisi, manajemen mutu & resiko). Diakses pada tanggal 11 Januari 2017, pada pukul 00.06 

WIB.  
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Tabel 2.1. 

Relevansi Penelitian Terdahulu. 

 

N

o. 
Judul Obyek 

Rumusan 

Masalah 
Kesimpulan 

1 Manajemen 

Mutu Hotel 

Syari’ah (Studi 

Kasus Hotel 

Grand 

Kalimas 

Syari’ah 

Surabaya) 

Hotel Grand 

Kalimas 

Syari’ah 

Surabaya 

Bagaimana 

Manajemen Mutu 

Hotel Grand 

Kalimas Syari’ah 

Surabaya? 

Penerapan Manajemen 

Mutu oleh Hotel Grand 

Kalimas Syari'ah yang 

terdiri atas 4 prinsip, 

yakni fokus kepada 

pelanggan, respek 

terhadap setiap orang, 

manajemen berdasarkan 

fakta, dan perbaikan 

secara berkesinambungan. 

2 Pengawasan 

dan 

Pengendalian 

dalam 

Pelayanan 

Keperawatan 

(supervisi, 

manajemen 

mutu & resiko) 

RSUD ’45 

Kuningan 

Penerapan 

pengawasan dan 

pengendalian 

terkait peningkatan 

kualitas pelayanan 

yang berkaitan erat 

dengan kualitas 

sumber daya 

manusia. 

Proses pengawasan dan 

pengendalian berkaitan 

dengan evaluasi terus 

menerus yang mencakup 

penilaian kinerja, 

supervisi, manajemen 

mutu, dan manajemen 

resiko.  

3 Analisis 

Pengendalian 

Intern Sistem 

Penerimaan 

Kas Atas Jasa 

Sewa Kamar 

Pada Hotel 

Garudamas 

Hotel 

Garudamas 

Palembang 

1. Bagaimana 

sistem 

penerimaan kas 

atas jasa sewa 

kamar pada 

Hotel 

Garudamas 

Palembang? 

Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Atas 

Jasa Sewa Kamar dapat 

dikatakan belum 

maksimal. Pasalnya, 

masih ada karyawan yang 

memiliki tugas rangkap 

dan juga kurangnya 
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Palembang 2. Bagaimana 

pengendalian 

intern sistem 

penerimaan kas 

atas jasa sewa 

kamar pada 

Hotel 

Garudamas 

Palembang? 

kelengkapan dokumen 

akuntansi, sehingga perlu 

menambahkan prosedur 

pencatatan dan 

pemeriksaan karyawan 

secara berkala. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Pengawasan Kinerja  

a. Pengertian Pengawasan  

Pengertian dari pengawasan (controlling) adalah memantau atau 

memonitor kesesuaian pelaksanaan rencana atau dapat disebut sebagai 

suatu proses yang menjamin bahwa tindakan telah sesuai dengan 

rencana.
11

 Menurut Hani Handoko yang dikutip oleh Dwi Puspita Sari, 

pengawasan kerja adalah sebuah usaha sistematik dalam penentuan 

standar pelaksanaan dan tujuan perencanaan, perancangan sistem 

informasi umpan balik, membandingkan realita kegiatan dengan standar 

yang telah ditetapkan, menentukan dan mengukur penyimpangan serta 

mengambil tindakan koreksi guna menjamin bahwa semua sumber daya 

                                                           
11

 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan Analisis Kasus dan Pemecahannya, Mitra 

Wacana Media, Jakarta, hlm, 82. 
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perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan perusahaan.
12

  

Sedangkan definisi lain yang dikemukakan oleh Terry dan Leslie 

dalam skripsi Suryanti Fabanyo, bahwasanya pengawasan merupakan 

suatu proses pemeriksaan dalam rangka memastikan pekerjaan yang 

telah dilakukan agar pihak manajer selalu waspada akan hal-hal yang 

berpotensi menjadi sebuah persoalan yang serius.
13

 Berkaitan dengan 

tindakan operasional, pengawasan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menjamin terlaksananya proses administrasi dan 

manajemen. Sebuah kinerja dapat dikatakan efektif, apabila telah 

memenuhi standar prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan. Namun untuk mengetahui hal tersebut, diperlukan adanya 

pengawasan atau pengontrolan oleh pihak manajemen agar dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan sistem perusahaan 

kedepannya. 

b. Tujuan Pengawasan 

Pengawasan sendiri memiliki beberapa tujuan sebagai berikut;  

1) pengukuran kepatuhan karyawan terhadap kebijakan, rencana, 

prosedur, peraturan dan hukum yang berlaku. 

2) menjaga sumber daya yang dimiliki organisasi. 

                                                           
12

 Dwi Puspita Sari, 2011, “Pengaruh Disiplin Dan Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Karyadeka Alam Lestari Semarang”, Skripsi, Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, hlm, 21. 
13

 Suryanti Fabanyo, 2011, “Pelaksanaan Fungsi Pengawasan di Inspektorat Daerah Kota Tidore 

Kepulauan”, Skripsi, Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Hasanuddin Makassar, hlm, 23. 
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3) berorientasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan oleh organisasi.  

4) akurasi informasi yang terdapat dalam organisasi. 

5) membandingkan kinerja aktual dengan standar serta menetapkan 

kebijakan terkait penyimpangan dan kemudian mencari solusi yang 

tepat.
14

 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Husnaini yang dikutip oleh 

Siswandi, terkait tujuan pengawasan sebagai berikut: 

1) Meminimumkan terjadinya kesalahan, penyimpangan, 

penyelewengan, pemborosan, dan hambatan.  

2) Meminimumkan kesalahan, penyimpangan, pemborosan, dan 

hambatan agar tidak terulang kembali. 

3) Meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. 

4) Melakukan tindakan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan 

demi pencapaian kerja yang lebih baik.
15

 

Pada intinya, keberadaan pengawasan merupakan 

implementasi dari salah satu fungsi manajemen yang tak kalah 

penting. Dengan menjalankan pengawasan yang efektif, perusahaan 

dapat mengetahui ataupun mengukur kegiatan operasional dengan 

membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pengawasan sangat identik dengan unsur manusia 

                                                           
14

 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan Analisis Kasus dan Pemecahannya, Mitra 

Wacana Media, Jakarta, hlm, 83. 
15

 Chapter II, http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30985/4/Chapter%20II.pdf, diakses 

pada tanggal 05 Januari 2017, pukul 12:39 WIB.  

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30985/4/Chapter%20II.pdf
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sebagai pelaksana, karenanya penting bagi perusahaan untuk turut 

mengawasi pelaku pengawasan tersebut guna meminimalisir 

terjadinya kesalahan maupun penyimpangan-penyimpangan yang 

dapat menjadi suatu boomerang bagi perusahaan.  

c. Fungsi Pengawasan  

Pengertian fungsi pengawasan menurut Mockler yang dikutip 

dalam bukunya Ernie adalah sebuah upaya sistematis untuk menetapkan 

standar kinerja serta tujuan perusahaan, mendesain sistem informasi 

umpan balik, membandingkan antara kinerja yang dicapai dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan tingkat 

signifikansi dari setiap penyimpangan yang terjadi, dan mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh sumber 

daya perusahaan dipergunakan secara efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan perusahaan.
16

 Dilihat dari fungsinya, pengawasan 

memang menjadi suatu hal yang fundamental dalam pelaksanaan setiap 

kegiatan baik dalam suatu organisasi maupun perusahaan. Oleh karena 

itu, pengawasan dibutuhkan dalam manajemen operasional terkait 

penilaian prestasi perusahaan maupun kinerja karyawan di dalamnya. 

Sebuah perusahaan yang berdiri dengan berbagai perencanaan dan 

sistem yang unggul pun tetap membutuhkan adanya pengawasan 

sebagai tolok ukur dalam mengevaluasi standard operational procedure 

yang telah ditetapkan.  

                                                           
16

 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, 2009, Pengantar Manajemen, Kencana Prenada 

Media Group, Jakarta, hlm, 318. 
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Menurut Hani Handoko yang dikutip dalam skripsi karya Dwi 

Puspita Sari, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi organisasi 

untuk melakukan tindakan pengawasan, antara lain: 

1) Adanya perubahan lingkungan organisasi 

2) Adanya peningkatan kompleksitas organisasi 

3) Munculnya kesalahan-kesalahan 

4) Adanya kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang
17

 

Sebagaimana tujuan dari pengawasan, faktor-faktor yang 

memunculkan adanya pelaksanaan pengawasan juga hampir sama 

dengan yang tertera dalam tujuan pengawasan yang secara garis besar 

menyoroti tindakan dan juga kinerja sumber daya manusia perusahaan. 

Karena pada dasarnya, memelihara aset perusahaan berupa manusia 

bukanlah suatu hal yang mudah. Manusia memiliki hasrat, nafsu, dan 

juga akal pikiran yangmana untuk me-manage hal tersebut 

membutuhkan beberapa strategi yang efektif agar SDM tersebut dapat 

mengikuti serta menjalankan peraturan-peraturan yang terdapat dalam 

suatu organisasi atau perusahaan.  

d. Teknik Pengawasan sebagaimana yang dipaparkan oleh Situmorang dan 

Juhir, yakni: 

1) Pengawasan langsung dan tidak langsung 

a) Pengawasan langsung ialah pengawasan yang dilakukan oleh 

pribadi pengawas atau pimpinan dengan cara mengamati, 

                                                           
17

 Dwi Puspita Sari, 2011, “Pengaruh Disiplin dan Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Karyadeka Alam Lestari Semarang”, Skripsi, Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, hlm, 23. 
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meneliti, memeriksa, mengecek secara langsung di lokasi kerja, 

serta menerima laporan langsung dari pelaksana. 

b) Pengawasan tak langsung, dilakukan hanya dengan 

mempelajari laporan dari pelaksana dan pendapat masyarakat. 

2) Pengawasan preventif dan represif  

a) Pengawasan preventif, dilakukan melalui pre-audit, yakni 

sebelum pekerjaan dimulai. Misalkan mengadakan pengawasan 

terkait persiapan-persiapan, rencana kerja, rencana anggaran, 

rencana penggunaan tenaga dana sumber-sumber lain.  

b) Pengawasan represif, dilakukan melalui post-audit, yakni 

melakukan pemeriksaan ditempat (inspeksi), juga meminta 

laporan terkait pelaksanaan dan sebagainya.  

3) Pengawasan intern dan pengawasan ekstern  

a) Pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh 

aparat organisasi sendiri. Pada dasarnya, pengawasan ini 

dilakukan oleh ujung tonggak pimpinan dalam setiap unit 

secara fungsional sesuai dengan bidang tugasnya masing-

masing. 

b) Pengawasan ekstern adalah pengawasan yang dilakukan oleh 

aparat luar organisasi.
18

 

 

 

                                                           
18

 Suryanti Fabanyo, 2011, “Pelaksanaan Fungsi Pengawasan di Inspektorat Daerah Kota Tidore 

Kepulauan”, Skripsi, Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Hasanuddin Makassar, hlm, 32-33. 
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e. Proses Pengawasan  

Menurut Sonya Desinthia Rizal yang mengutip dari Hani 

Handoko, sedikitnya terdapat lima tahap dalam proses pelaksanaan 

pengawasan sebagai berikut: 

1) Penetapan Standar 

Standar mengandung arti sebagai suatu pengukuran yang dapat 

digunakan sebagai “patokan” untuk penilaian hasil-hasil. Adapun 

tujuan, sasaran, kuota, dan target pelaksanaan juga dapat digunakan 

sebagai standar. 

2) Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 

Hal kedua yang perlu dilakukan dalam proses pengawasan ialah 

mengukur sejauh mana pelaksanaan kegiatan berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

3) Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 

Proses selanjutnya setelah penentuan frekuensi dalam pengukuran 

ialah pelaksanaan pengukuran yang dilakukan secara terus-menerus 

dan berulang-ulang. 

4) Pembandingan Pelaksanaan Dengan Standar dan Analisa 

Penyimpangan 

Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan akan 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Meski tampak mudah dilakukan, namun kompleksitas tetap dapat 

terjadi pada saat menginterpretasikan adanya penyimpangan.  
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5) Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Diperlukan 

Apabila hasil analisa memerlukan upaya pengambilan tindakan 

koreksi, maka koreksi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk yang 

juga memungkinkan perusahaan untuk mengubah standar atau 

hanya memperbaiki pelaksanaan.
19

 

Penjelasan tentang proses pengawasan diatas, didukung oleh 

pemaparan M. Manullang yang juga dikutip oleh Sonya Desinthia 

Rizal terkait beberapa fase atau urutan yang perlu dilalui dalam 

proses pelaksanaan pengawasan, yaitu: 

1) Menetapkan alat ukur (standar) 

Alat penilai atau standar untuk menilai atau mengukur kinerja 

karyawan pada umumnya terdapat dalam penyusunan rencana. 

Dengan kata lain, pada saat penyusunan rencana perusahaan 

itulah standar ditetapkan dan dikemukakan dengan jelas kepada 

seluruh lapisan SDM perusahaan.  

2) Mengadakan penilaian (evaluate) 

Penilaian yang dimaksudkan, yakni membandingkan hasil 

pekerjaan karyawan (actual result) dengan alat pengukur 

(standar) yang telah ditentukan sebelumnya. Sehingga pihak 

manajemen atau pimpinan dapat membandingkan kinerja nyata 

                                                           
19

 Sonya Desinthia Rizal, 2010, Bab II, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, hlm, 14-15, 

http://dir.unikom.ac.id/s1-final-project/fakultas-ekonomi/manajemen/2010/jbptunikomp-gdl-

sonyadesin-21893/8-unikom-s-i.pdf/ori/8-unikom-s-i.pdf, diakses pada tanggal 06 Januari 2017, 

pukul 16:42 WIB.  

http://dir.unikom.ac.id/s1-final-project/fakultas-ekonomi/manajemen/2010/jbptunikomp-gdl-sonyadesin-21893/8-unikom-s-i.pdf/ori/8-unikom-s-i.pdf
http://dir.unikom.ac.id/s1-final-project/fakultas-ekonomi/manajemen/2010/jbptunikomp-gdl-sonyadesin-21893/8-unikom-s-i.pdf/ori/8-unikom-s-i.pdf
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dengan standar. Dengan begitu, akan dapat mensinyalir adanya 

penyimpangan atau tidak.   

3) Mengadakan tindakan perbaikan (corrective action) 

Dalam tahap ini, tindakan perbaikan tidak selalu bisa 

menyesuaikan kinerja nyata dengan standar, meski pada 

dasarnya hal tersebut menjadi tujuan dari proses ini. Namun 

perlu adanya laporan berkala agar dapat mensinyalir munculnya 

penyimpangan agar tindakan perbaikan dapat segera dilakukan 

sebelum permasalahan menjadi lebih kompleks.
20

 

f. Pengawasan Yang Efektif 

Dalam penerapannya, pengawasan juga memiliki sifat-sifat yang 

menjadikannya efektif sebagai berikut: 

1) Pengawasan harus dipahami sifat dan kegunaannya 

Dalam hal ini, pengawasan harus dapat merefleksikan antara bidang 

pekerjaan satu dengan yang lainnya. Karenanya, pengawasan perlu 

dikomunikasikan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pelaksanaannya. 

2) Pengawasan harus mengikuti pola yang dianut organisasi.  

Pengawasan menitikberatkan pelaksanaannya pada SDM, karena 

SDM merupakan pelaksana yang berkaitan langsung dengan 

organisasi. Karyawan merupakan suatu aspek intern perusahaan 

                                                           
20

 Sonya Desinthia Rizal, 2010, Bab II, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, hlm, 16-17, 

http://dir.unikom.ac.id/s1-final-project/fakultas-ekonomi/manajemen/2010/jbptunikomp-gdl-

sonyadesin-21893/8-unikom-s-i.pdf/ori/8-unikom-s-i.pdf, diakses pada tanggal 06 Januari 2017, 

pukul 16:42 WIB. 

http://dir.unikom.ac.id/s1-final-project/fakultas-ekonomi/manajemen/2010/jbptunikomp-gdl-sonyadesin-21893/8-unikom-s-i.pdf/ori/8-unikom-s-i.pdf
http://dir.unikom.ac.id/s1-final-project/fakultas-ekonomi/manajemen/2010/jbptunikomp-gdl-sonyadesin-21893/8-unikom-s-i.pdf/ori/8-unikom-s-i.pdf
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yang kegiatannya tergambar dalam pola organisasi. Oleh karena itu,  

hendaknya pengawasan yang dilakukan menyesuaikan pola-pola 

yang ada dalam suatu organisasi. 

3) Pengawasan harus dapat mengidentifikasi masalah dalam organisasi. 

Tujuan dari pengawasan adalah agar kegiatan berjalan sesuai dengan 

rencana. Dengan adanya identifikasi masalah atau penyimpangan, 

maka organisasi dapat segera mencari solusi agar kegiatan 

operasional dapat berjalan sesuai dengan rencana.  

4) Pengawasan harus fleksibel. 

Suatu pengawasan dapat dikatakan efektif, apabila memenuhi 

prinsip-prinsip fleksibilitas. Artinya, pengawasan tersebut masih 

diterapkan meskipun terdapat perubahan-perubahan diluar rencana.  

5) Pengawasan harus ekonomis. 

Untuk melaksanakan tindakan pengawasan tidak harus 

mengeluarkan anggaran yang berlebih. Apabila suatu pengawasan 

yang sederhana sudah cukup signifikan dalam realisasinya, maka 

perusahaan juga menjalankan efisiensi biaya.
21

  

g. Gejala Yang Membutuhkan Pengawasan  

Untuk mengenali adanya masalah dalam organisasi maupun 

perusahaan diperlukan pengawasan yang intens agar dapat mengetahui 

secara pasti gejala dari masalah tersebut. Menurut Kreitner dalam 
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 Chapter II, http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30985/4/Chapter%2011.pdf, diakses 

pada tanggal 06 Januari 2017, pukul 12:39 WIB.  
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bukunya Ernie, terdapat beberapa gejala yang memerlukan 

pengawasan serta pengendalian seperti halnya berikut: 

1) Terjadi penurunan pendapatan atau profit yang kurang jelas faktor 

penyebabnya. 

2) Penurunan kualitas pelayanan (teridentifikasi dari adanya keluhan 

pelanggan). 

3) Ketidakpuasan pegawai (teridentifikasi dari adanya keluhan 

pegawai, produktivitas kerja yang menurun, dan lainnya). 

4) Berkurangnya kas perusahaan. 

5) Banyaknya pegawai atau pekerja yang terlihat menganggur. 

6) Pekerjaan mulai tidak terorganisir dengan baik. 

7) Adanya biaya-biaya yang melebihi anggaran. 

8) Adanya penghamburan dan inefisiensi. 

Beberapa gejala tersebut dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

mengenali maupun mensinyalir adanya permasalahan yang 

memerlukan tindak lanjut guna dilakukan perbaikan.
22

 

2. Kinerja SDM 

a. Pengertian Kinerja 

Menurut Rivai dan Basri yang dikutip oleh Regina Aditya Reza 

dalam skripsinya, kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok 

untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai 

dengan tanggung jawab dengan hasil sesuai yang diharapkan. 
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 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, 2009, Pengantar Manajemen, Kencana Prenada 

Media Group, hlm, 326-327. 
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Sedangkan pendapat yang sama diungkapkan oleh Bambang Guritno 

dan Waridin yang dikutip Regina Aditya Reza, kinerja merupakan 

perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar 

yang telah ditentukan.
23

 Kinerja karyawan mengacu pada prestasi 

seseorang yang diukur melalui standar atau kriteria yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Hanya saja, untuk mencapai kinerja SDM yang tinggi 

baik dari kuantitas maupun kualitas lebih menitikberatkan pada proses 

pelaksanaannya agar tujuan perusahaan dapat dicapai dengan 

maksimal.
24

 Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting 

dalam organisasi, karena dalam pencapaian tujuan organisasi sangat 

bergantung pada faktor manusia sebagai pelaksana, perencana, serta 

pengawas bagi jalannya organisasi.  

b. Tujuan Kinerja 

Terdapat enam tujuan kinerja menurut Rivai dan Basri yang 

dikutip oleh Regina Aditya Reza, diantaranya: 

1) Kemahiran dari kemampuan baru diperuntukkan sebagai perbaikan 

hasil kinerja dan kegiatan. 

2) Kemahiran dari pengetahuan baru yang akan membantu karyawan 

dalam pemecahan masalah yang kompleks serta membuat keputusan 

dalam bertugas. 
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 Regina Aditya Reza, 2010, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap KInerja Karyawan PT Sinar Santosa Perkasa Banjarnegara”, Skripsi, Jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro Semarang, hlm, 9. 
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 Felicia Dewi Wibowo, 2006, “Analisis Pengaruh Peran Kepemimppinan Dan Pengembangan 

Karir Terhadap Komitmen Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan”, Tesis, 

Program Studi Magister Manajemen Program Pasca Sarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 

hlm, 24. 



26 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

3) Kemahiran atau perbaikan sikap terhadap rekan kerja dalam satu 

aktivitas yang sama. 

4) Target aktivitas perbaikan kinerja. 

5) Perbaikan dalam kualitas atau produksi. 

6) Perbaikan dalam waktu.
25

 

c. Manfaat Kinerja  

Menurut Rita Swietenia yang dikutip oleh Tommy Andrias, 

bahwasanya manfaat kinerja SDM antara lain, untuk menganalisa dan 

mendorong efisiensi produksi, untuk menentukan target atau sasaran 

yang nyata, serta untuk pertukaran informasi antara tenaga kerja dan 

manajemen terkait masalah-masalah yang terjadi. 

d. Indikator Kinerja 

Menurut Bambang Guritno dan Waridin yang dikutip oleh 

Tommy Andrias, terdapat beberapa indikator kinerja SDM sebagai 

berikut: 

1) Mampu meningkatkan target pekerjaan 

2) Mampu menyelesaikan tugas tepat waktu 

3) Mampu menciptakan inovasi dalam menyelesaikan pekerjaan  

4) Mampu menciptakan kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan 

5) Mampu meniminalkan kesalahan dalam pekerjaan
26
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 Regina Aditya Reza, 2010, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja 
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3. Pelaksanaan Pengawasan Kinerja Menurut Perspektif Islam. 

Pada dasarnya, setiap hal-hal yang terdapat di alam semesta ini 

memiliki unsur-unsur pengawasan atas segala peristiwa yang terkait 

dengan kelangsungan hidup manusia. Seperti halnya yang kita ketahui 

dalam Islam, bahwa Allah mengutus malaikat-Nya yang bertugas mencatat 

segala amal perbuatan manusia baik kapanpun dan dimanapun ia berada.. 

Ialah Rakib dan Atid yang selalu mengawasi setiap gerak-gerik yang 

dilakukan manusia, yangmana hal ini disebutkan dalam firman Allah SWT 

berikut ini: 

 

"Ataukah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami 

mendengar), dan utusan-utusan Kami (malaikat) selalu 

mencatat di sisi mereka”.
27

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah selalu mendengar apapun 

yang dikatakan makhluk-Nya dan mengetahui segala rahasia yang ada di 

muka bumi. Sedangkan, malaikat sebagai kaki tangan Allah hanya akan 

mencatat dan melaporkan segala apa yang terjadi pada manusia. Relevansi 

ayat tersebut dengan penelitian ini ialah bahwasanya setiap manajemen 

perusahaan membutuhkan pengawasan yang harus dilaksanakan dengan 

konsisten, karena pengawasan merupakan suatu bentuk perbandingan 
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 Q.S. Az-Zukhruf : 80.  

http://www.quran30.net/2012/08/surat-az-zukhruf-ayat-1-89.html
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kinerja nyata yang pengukurannya disesuaikan dengan standar pelaksanaan 

organisasi. 

Setiap organisasi memiliki aturan-aturan didalamnya yang disebut 

sebagai manajemen. Manajemen diperlukan dengan tujuan agar dapat 

mencapai tujuan perusahaan dengan optimal dan terkoordinir dengan baik. 

Dalam Al-Qur’an, fungsi pengawasan diungkapkan sebagaimana yang 

tercantum dalam surat As-Shof : 3 berikut ini: 

 

“Amat besar kebencian disisi Allah bahwa kamu mengatakan 

apa-apa yang tidak kamu kerjakan”. 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang kebencian Allah terhadap hamba-

Nya yang berbohong terkait suatu pekerjaan, yangmana hamba tersebut 

melaporkan hal-hal yang tidak ia kerjakan. Ayat ini, secara tidak langsung 

memberi peringatan sekaligus ancaman bagi orang-orang yang 

mengabaikan unsur-unsur pengawasan dalam setiap perbuatan. Hal 

demikian ini amat rentan terjadi, mengingat di era yang begitu ketat akan 

persaingan kerja, banyak orang yang rela melakukan kebohongan-

kebohongan demi mempertahankan jabatannya. Karenanya, banyak pihak 

manajemen perusahaan yang mulai memperketat penyaringan tenaga kerja 

dengan spesifikasi yang tinggi. Hal ini dilakukan agar mempermudah 

perusahaan dalam melakukan pengawasan  terhadap  karyawan.  



29 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Selain ayat-ayat yang menjelaskan tentang pengawasan diatas, 

terdapat hadits-hadits Rasulullah Saw yang mengandung anjuran tentang 

perlunya melakukan pengawasan. Sebagaimana HR. Tirmidzi berikut ini: 

“Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah 

dirimu terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja 

orang lain” 

 

Hadits tersebut menganjurkan tentang pengawasan terhadap diri 

pribadi sebelum melakukan pengawasan terhadap diri orang lain. Hal ini, 

sangat penting dalam melakukan tindakan koreksi terhadap diri seseorang 

untuk mengetahui sejauh mana perbuatan yang dilakukannya sesuai 

dengan standar prosedur yang dimiliki perusahaan. Terutama bagi pihak 

pengawas, yangmana hal ini jarang diterapkan mengingat posisinya yang 

seolah tidak memiliki kesalahan yang berarti. Sejalan dengan HR. Bukhari 

berikut ini: 

“Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: seorang pemimpin 

yang mengurusi urusan kaum muslimin, kemudian ia tidak 

bersungguh-sungguh untuk memperhatikan urusan kaum 

muslimin, dan ia tidak mau memberi nasihat demi kebaikan 

mereka, maka kelak ia tidak akan masuk surga bersama 

mereka” 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwasanya seseorang mendengarkan 

Rasulullah Saw bersabda tentang seorang pemimpin yang tidak 

bersungguh-sungguh dalam memperhatikan urusan kaum muslimin, akan 

terancam tidak masuk surga. Korelasi hadits tersebut dengan pengawasan  

ialah bahwa pimpinan seharusnya menjalankan aturan-aturan yang tertera 

dalam standar operasional prosedur perusahaan. Dan apabila salah satu 

dari pimpinan maupun karyawan melakukan kesalahan, hendaknya saling 
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mengingatkan dan memberi nasehat. Karenanya, karyawan juga sebagai 

pengontrol kinerja pimpinannya.  

 


